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Pengantar

Diktat ini disusun untuk memberikan penjelasan dalam bahasa Indonesia berkaitan
dengan pemakaian berbagai pola dan aturan-aturan kalimat bahasa Jepang yang
terdapat pada buku ##% H A7% New Approach Japanese Intermadiate Course yang

disusun oleh Oyanagi Noboru (2004). Tulisan ini dimaksudkan sebagai pendamping
dari buku tersebut, agar pemelajar dapat belajar sendiri dimana pun dan kapan pun.

(Melia Dewi Judiasri)

Pelajaran 1
Pola kalimat yang menyatakan perbandingan (1)

(1) A E B £ ¥ digunakan untuk menyatakan makna A lebih (adj)...... daripada B.

QA L B EbHbn - B3 digunakan untuk menanyakan manakah yang lebih
(adj) .... diantara A dan B.

(3) (A £V) B ™ix o A digunakan untuk menyatakan bahwa B lebih (adj) ...
(daripada A).

(4) AlZB &7\ digunakan untuk menyatakan bahwa A tidak se (ad))...... B



G)X (o) T I/ 70,/ L2,/ \won—%- - digunakan untuk menanyakan

tentang apa, siapa, mana dan kapan yang paling (adj)...... diantara kumpulan
suatu topik.

6)X (o) T--23—F-- digunakan untuk menyatakan bahwa diantara suatu
kumpulan topik X, Y lah yang paling (adj)......
(A & B L CohT En/In/ &2/ »wo—%F- - digunakan untuk

menanyakan tentang apa/siapa/mana dan kapan diantara A,B dan C yang paling

(8) kb~ % ‘membandingkan’
1) AlZXB /& T (X2 - digunakan pada saat membandingkan A
dengan B, disebutkan bahwa X —nya ....
2) AlZB /& k5B L (X7) -+ penggunaannya sama dengan no. 1)
yakni untuk membandingkan A dengan B, dan disebutkan bahwa X —nya
...., perbedaannya adalah bahwa jika pada poin 1), A dan B nya

disebutkan dengan jelas. Sedangkan untuk pola ini adakalanya A atau B

tidak disebutkan dengan jelas.

Ragam Ungkapan

(1) (adj i) + &L % ungkapan ini bermakna ‘merasakan ...’ .

(2) 72 /v & 72 < digunakan pada saat kita tidak tahu dengan jelas apa sebab dan
alasannya berkaitan dengan suatu hal yang terjadi atau yang kita rasakan.

(3) (adverbia) + @ (nomina) pola ungkapan ini digunakan untuk menjelaskan
keadaan dari suatu benda/hal/perkara (berkategori nomina) sedangkan hal yang
menjelaskannya berkategori adverbia.

(4) (X 1) (Y) ick»>T #EH WA\ AT digunakan untuk menyatakan
bahwa topik pembicaraan yang disebutkan sebagai X, berbeda-beda/bermacam-

macam tergantung pada Y (berkategori nomina) nya.



(B5) ~D TIEX72WTL & 975, merupakan bentuk halus dari ~724% 9 M,
pola ini digunakan untuk mengemukakan suatu pemikiran pribadi berkaitan
dengan suatu hal/perkara yang ditujukan kepada lawan bicara .

AV D~ untuk mengkonfirmasikan suatu hal.

N/ naadj (720D) IFEROTIEZRWTL X 90,

Pelajaran 2

Pola kalimat yang menyatakan tentang suatu keadaan/kondisi yang berkaitan
dengan suatu kemiripan (1)

Q) £
1) Xix (£457T) (Nomina) »X 572

(¥£%7T) ‘bagaikan’, boleh dipakai boleh tidak. Pola ini digunakan untuk menjelaskan

bahwa topik pembicaraan yang disebutkan sebagai X, diumpamakan mirip seperti

sesuatu (berkategori nomina).
2) X1 (£%57T) - X972+ (nomina)

Pola ini digunakan untuk menjelaskan bahwa suatu hal/karakteristik yang dimiliki oleh

topik pembicaraan X, diumpamakan seperti sesuatu (berkategori nomina).
3) XX (¥57T) ---X9iz+(adj ilna/ verba)

Pola ini digunakan untuk menjelaskan bahwa suatu hal/karakteristik misalnya cara
berjalan/cara berbicara dan lain-lain yang dimiliki oleh topik pembicaraan X,

diumpamakan seperti sesuatu (berkategori nomina)

*Pada saat menggunakan pola-pola yang menjelaskan tentang ‘kemiripan’ ini harus

memperhatikan kategori kelas kata yang mengikuti dan diikuti oleh & 9 ini, yaitu:



~ (Nomina) ® X972

~ X 9572+ (nomina)

~ X 9iz+(adj i/na/ verba)

(2) #7=\> (digunakan dalam ragam lisan)
XX (£57T) (nomina) H7=\\72

Pola ini digunakan untuk menjelaskan bahwa topik pembicaraan X, diumpamakan
mirip seperti sesuatu yang berkategori nomina. Pada penggunaannya dalam kalimat

tidak perlu menggunakan partikel @ seperti pada pola yang menggunakan X 9 7=.
B)AIEB 2/ & XA lTnd / ALBiIX X23) BlTwnd

Pola ini digunakan untuk menjelaskan bahwa antara A dan B ada suatu kemiripan

berkaitan dengan X.
@AAIZBE X)) £o<K072 /7 ALBIT X)) £o<K 072

Pola ini digunakan untuk menjelaskan bahwa antara A dan B sangat mirip/persis, baik

secara keseluruhan ataupun hanya berkaitan dengan suatu bagian saja.

Ragam Ungkapan

(1) Pola ini digunakan untuk menjelaskan makna dari suatu kata/istilah, bisa pula untuk

menjelaskan definisi dari suatu kata.

1) X (EWOD) [TESIWVIERTTN / XiFx-EWIEK/IZETT
Pola ini digunakan untuk menanyakan / menjelaskan makna dari suatu
kata/istilah. Pola ini untuk menjelaskan bahwa topik pembicaraan X bermakna Y.
2) XEWHrolEff (D2 &) TTh / XEWIDF--DZ & TT



Pola ini digunakan untuk menanyakan makna suatu istilah . serta pola

berikutnya digunakan untuk menjawabnya.
(2) AN-Z . B~

Pola ini sering digunakan dalam wacana tulis. Jika di dalam suatu kalimat majemuk
menggunakan verba yang sama beberapa kali, maka biasanya verba tersebut hanya
digunakan satu kali saja di akhir kalimat, sedang verba yang sama sebelumnya
disingkat/ditiadakan.

(3) (& Z A) ’suatu bagian/hal yang ditunjuk yang merupakan bagian penting yang

ingin dijadikan fokus dalam suatu pernyataan.

Pelajaran 3

Pola-pola kalimat yang menyatakan adanya suatu perubahan dan menjelaskan

tentang hal-hal yang berkaitan dengan taraf/ tingkatan (1).

(1) Adverbia yang digunakan untuk menanyakan tentang suatu tingkatan.
1) En<son,/EnsHn EDLI BN/ EDI BN
pola ini digunakan untuk menanyakan seberapa besar jumlah suatu tingkatan
2) EnEF S Eo Ty digunakan untuk menanyakan besaran suatu

tingkatan/taraf.

2 ~Lv ol En<swnw/EnEF/EDTwE  digunakan untuk

menanyakan suatu tingkatan dengan membandingkannya dengan hal lain.

) ~&v (WL, Fo5&L, 272V) Pola ini digunakan untuk membandingkan
sesuatu dengan yang lain. Dalam penjelasannya digunakan adverbia yang menyatakan
adanya suatu tingkatan seperti 2> L ‘sedikit, 3 - & ‘sangat’, 772V ‘cukup’ dan

lain-lain.



4 AIEB XY / AKX BDIEHAH (bilangan konkrit) Pola ini digunakan
untuk membandingkan sesuatu antara A dan B, atau untuk menyatakan bahwa B lebih
... daripada A (adv yang digunakan adalah yang menyatakan tingkatan) , dengan
menyebutkan bilangannya secara konkrit.

5) ~EFE~iFL- S ~75H~I1F L~ Pembentukkannya adalah dengan
mengubah verba / adjektiva ke dalam bentuk pengandaian ({&7E4:f4). digabungkan

dengan bentuk kamus dari adjektiva atau verba tersebut + (XX . Pola ini bermakna

‘semakin ... semakin ...". Untuk adjektiva na, polanya adalah adjektiva bentuk biasa

+ 725 digabungkan dengan adjektiva na bentuk kamus + [Z&.
(6) ~(nomina) + X& Polainijuga bermakna ‘semakin ... semakin...".

(7) Adverbia yang menyatakan tingkatan (berdasarkan tingkatan dari minimum ke

maksimum)

bodb &K ALy L &<
- HFEY | TARIZ

L Brolk R L IEAD
- FhED

T 9

R/ AV BN RATV VAN A ABN

- EThH L RE L BRI L K



®8) 4<%l [4Tix] Pola ini digunakan bisa untuk hal-hal yang ada perubahan
maupun yang tidak.  [4 T%J digunakan untuk yang tidak mengalami perubahan,

sedangkan [4 Ci%J] digunakan untuk hal-hal yang mengalami perubahan.

Ragam Ungkapan

(1) Ungkapan yang menyatakan...
1) (nomina) 72 & digunakan untuk memberikan contoh dari suatu kelompok
benda yang disebutkan. Dalam ragam lisan biasa digunakan (~72 A7) .
2) (nomina) 7A T pada umumnya digunakan bersamaan dengan ungkapan
atau pola kalimat menyangkal, dengan demikian kesannya terasa lebih
ringan. Dalam ragam lisan digunakan pula (~72/A7>)
3) (kalimat) 72A T penggunaan ungkapan ini menunjukkan kesan ‘terkejut’.
(2) ~Z&iz9% L7z Polaini digunakan pada saat seseorang memutuskan
suatu perkara berdasarkan pada keinginan sendiri.
@)Fn7TIX  ZFhUx (&95LT) pola ungkapan ini digunakan pada saat

mengganti topik pembicaraan.



Pelajaran 4

Pola-pola kalimat yang menyatakan adanya suatu perbedaan, pembandingan
atau pertentangan (1).

(1) Menyambungkan kalimat-kalimat dengan menggunakan kata sambung
(konjungsi) yang menyatakan adanya suatu perbedaan, pembandingan dan
pertentangan.

Pada umumnya pola-pola yang menyatakan perbedaan (&%ftt) menggunakan

(AlZ---, Bix-) atau (XIXAlE-, Bik-) tetapi pada pola kalimat berikut

di bawah ini menggunakan kata sambung yang menyatakan adanya perbedaan

dan pertentangan yakni; 25, J &, & (H) L FnEL. E. T

NEL, TH, LnL., EIZAH, DIZ, dan TH7RDIZ.

1) (A X) -2, -, Pola ini dapat menggunakan bentuk biasa maupun

bentuk halus

2) (AlX) -~ F &, -+ Lebih banyak digunakan dalam ragam lisan

3 (AR - e (b)

4) (AlX) -, &b, -+, Digunakan dalam ungkapan yang lebih kaku

5 (A% -+, 722, -, Digunakan dalam ragam lisan, kalimat ditulis dalam
bentuk biasa.

6) (AlX) -, TTUINESH, -, Ungkapan lebih halus, dalam kalimat ditulis
dengan bentuk halus.

7y (A1x) -, T%. -+, Kalimat dapat menggunakan bentuk biasa atau
bentuk halus.

8) (AI¥) -, L»L, -, Kalimat dapat menggunakan bentuk biasa atau
bentuk halus, cenderung merupakan ungkapan yang kaku.

9) (A1) -, &Z AN, -, Kalimat dapat menggunakan bentuk biasa atau

bentuk halus, untuk menyatakan makna memiliki perasaan yang lain/berbeda.



10) (A (L) >z, -+, Kalimat sebelumnya menggunakan bentuk biasa,
penggunaannya  mengindikasikan bahwa perasaan yang lain/berbeda
tersebut lebih kuat.

11) (A %) -, 7oz, -+, Kalimat dapat menggunakan bentuk biasa
atau bentuk halus

(2) Penggunaan kata &9 dan &

1) AiEXB &3&E-> T - (‘Aberbeda dengan B, ...))

2) A L B (&) OFWI- (EW9H) Z L TT  (perbedaan antara A dan B
adalah,....)

3) ARBLIES DL (WD) mTT (A berbeda dengan B adalah pada hal

... nya)

Ragam Ungkapan

(1) ~7=NZ  ungkapan ini digunakan pada saat melakukan suatu perbuatan, selalu
terjadi sesuatu atau selalu melakukan suatu perbuatan
(2) F1% = & 3L merupakan ungkapan yang bermakna ‘seseorang disuruh melakukan

suatu perbuatan yang tidak menyenangkan oleh seseorang yang lebih tinggi

kedudukannya’.



Pelajaran 5

Pola kalimat yang menyatakan hal-hal yang berkaitan dengan ‘berita/kabar yang
di dengar dari suatu sumber’ (1).

(1) ~% 9 72 Ungkapan yang digunakan pada saat menyampaikan suatu informasi
yang diperoleh apa adanya.

(2) ~& w5 Z & 72 Dalam penggunaan ungkapan ini perlu memperhatikan hal-hal
sebagai berikut, yakni; bahwa ~ &9 Z L 72 sedikit lebih tegas dari pada % 9
72, berbeda dengan & 572, sebelum ~&W9H Z &72 dapat menggunakan

(7245 ) atau verba dalam bentuk lampau.

(3) ~ 5 LV Berbeda dengan & 5 72, yakni sebelum menyampaikan informasi yang
diperoleh dari suatu sumber itu, sebelumnya terlebih dulu dipertimbangkan untuk
kemudian disampaikan kepada orang lain (tidak langsung disampaikan apa
adanya). Penyambungannya semua menggunakan bentuk biasa.

(4) Ungkapan yang menunjukkan ‘asal dari sebuah informasi’.

1) ~IZ& % &+ informasi berasal dari sumber secara umum.

2) ~|Z 4L - informasi berasal dari sumber secara umum.

3) ~?§E Tl -+ informasi berasal dari pembicaraan seseorang.

4) CFrf) THATLZATETR, - / (FLbE) TREATT, - informasi
berasal dari bahan bacaan yang telah dibaca, atau dari media yang telah dilihat.

5) ~bEWZATY A, -+ informasi berasal dari apa yang telah didengar.

6) ~bLWELZAICKD S & ZATIE informasi berasal dari apa yang
telah didengar.

7) < & Z A& % L& digunakan pada saat informasi yang telah diperoleh tidak

disebutkan sumbernya dari mana.
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Ragam Ungkapan

(1) ~Z L1272 - 7= Pola ini digunakan pada saat melaporkan suatu hasil, dan tidak
hanya merupakan suatu keinginan/hasrat pribadi saja.

(2) ~Z &7 > T\ % Digunakan pada saat menyatakan suatu peraturan, rencana,
atau suatu hal/perkara yang telah ditetapkan.

(3) ~Z &£1Z72 % Ungkapan yang menyatakan suatu hasil yang sewajarnya terjadi
seperti demikian.

(4) ~ Z & I Menyatakan makna ‘selang/setiap...’, menyatakan pembatasan

berkaitan dengan suatu aktifitas.

Pelajaran 6
Pola-pola kalimat yang berkaitan dengan penggunaan ‘waktu’ (1)

(1) ~7% L7k pada saat menggunakan pola ini harus memperhatikan
penggunaan verba bentuk kamus atau verba bentuk lampau, karena berkaitan
dengan maknanya. Pola kalimat ini menjelaskan bahwa ‘pada saat melakukan
suatu perbuatan (kalimat A), melakukan aktifitas yang disebutkan kemudian
(kalimat B).

(2) (&wl) +F T+ penggunaan E T ini menyatakan makna ‘sampai dengan’
dengan pengertian terjadi suatu proses yang berlangsung sampai batas waktu
yang disebutkan sebelum kata &% T.

(3) (FEhElEEEHR) +E T~ polaini ini bermakna bahwa ‘sampai dengan aktifitas
yang disebutkan sebelum % T tersebut berlangsung, melakukan aktifitas yang
lain.

(4) (%) + £ Tl polaini bermakna ‘sebelum ...(nomina)’.

11



() (B FFEER) + £ TlZ-- pola ini bermakna ‘sebelum terjadi suatu
perbuatan/kejadian yang disebutkan sebelum % TiZ’.

(6) ~M (H72) -+ polaini menyatakan makna ‘selama’.

N ~M (HWE) - pola ini sama dengan ~ 9 % |Z bermakna
‘selagi/mumpung’

(8) 0 0# (Hw H) penggunaan kata ini berkaitan dengan suatu aktifitas yang
sedang berlangsung, seperti pada contoh kata-kata berikut; %= &
(pembicaraan sedang berlangsung). =% (aktifitas kerja/perdagangan sedang
berlangsung). Hi3EH (sedang dinas luar), f#45# H (aktifitas belajar sedang
berlangsung) . f# A # (sedang dipakai) . 7 B ' (aktifitas ujian sedang
berlangsung). &3 (aktifitas makan sedang berlangsung). &5 (sedang
menelepon), A7 (sedang beristirahat).

(900F (Hbw9H) IZ penggunaan kata ini berkaitan dengan waktu, yang
bermakna ‘dalam waktu’ yang disebutkan sebelum (5w 9) (Z. Contoh kata-
kata tersebut adalah; Z“FRi#(Z (dalam waktu pagi). ERAHIZ (dalam libur
musim panas). Z—/L7 > 7 ¢ —Z7 F|Z (dalam libur akhir pekan)

(10) 007 (UwH) IZ penggunaan kata ini pun berkaitan dengan waktu,
yang bermakna ‘dalam waktu’ yang disebutkan sebelum (U« 9) (Z , kata ini
digunakan pada kata-kata seperti; 4 HHZ (dalam hari ini), 492 (dalam
minggu ini), 4 H FiZ(dalam bulan ini), 44H1Z(dalam tahun ini). Untuk kata
AT 5 dan 4 A Uw 9 adapula yang dibaca dengan 4% w 9 (12) dan
AHBY I (I2)

(11) 00+ (Uw ) penggunaan kata ini berkaitan dengan waktu, yang
bermakna ‘selama waktu yang disebutkan sebelum 1 (U w 5 ) terus
berlangsung’. Kata-kata yang digunakan adalah; — H ™ (seharian), —HltH
(semalaman), —#Hi(sepanjang tahun).

(12) fiBhEhE] (verba bantu) , dalam pola ini dapat digunakan verba transitif

(fth @) ataupun verba intransitif ~ (H EhEd) |, dalam bentuk £ 9.
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1) ~%h¥ % (menyatakan mulainya suatu aktifitas).

2) ~#tiT % (menyatakan berlanjutnya suatu aktifitas).

3) ~#&i>% (menyatakan berakhirnya suatu aktifitas).

4) ~H3  pola ini berbeda dengan ~#44% %, karena memiliki makna ‘suatu

hal yang tidak direncanakan terjadi dengan tiba-tiba. Biasanya tidak digunakan
pada saat memulai suatu perbuatan yang diinginkan oleh diri sendiri seperti pada

penggunaan (L X 9) .

Ragam ungkapan

(1) ~EH1Z7>Tn5 pola ini digunakan pada saat menjelaskan/menyatakan

suatu struktur atau prosedur dari suatu perkara.

(2) (B@hFEEER 2B ZE23H 5 polaini bermakna ‘bahwa hal/perkara yang
disebutkan tersebut sampai sekarang masih ada/terjadi, dan sejak sekarang ke depan

pun kemungkinan akan terjadi/akan dilakukan/(frekuensi perulangannya sedikit).

(3) >V polaini bermakna ‘melakukan suatu perbuatan dengan tidak sadar’. Pola ini

banyak digunakan pada kondisi ‘meskipun dipikirkan tidak boleh melakukan suatu

perbuatan, tetapi tanpa sadar terlanjur melakukan perbuatan tersebut’.
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Pelajaran 7

Pola —pola kalimat yang menyatakan tentang hal-hal yang berkaitan dengan
perkiraan suatu keadaan (1)

1) ~x>572 pola ini digunakan pada saat melihat suatu keadaan tertentu, lalu
memperkirakan keadaan benda atau seseorang tersebut. Kategori yang
digunakan adalah adjektiva i dan na dalam bentuk biasa (3&\>, &V, B, £ U
¥»), serta verba yang menyatakan keadaan seperti 5. % dan verba
bentuk dapat (potensial). Perlu diperhatikan bahwa untuk nomina tidak ada
bentuk ~ % 9 72, tetapi harus menggunakan ~® X 572 | Hi W72,
Dalam kalimat ~- 9 72 berperan seperti na adjektiv.

(2) (&) (FFEAx9IE) #9572 polaini digunakan pada saat melihat suatu
keadaan (sekarang), lalu memperkirakan bahwa apa yang dilihatnya sejak saat
itu dan selanjutnya segera akan menjadi sebagaimana yang diperkirakan.

@ (B ETIE) £9572 pola ini digunakan ketika memikirkan suatu
keadaan/kondisi (sekarang), lalu memperkirakan mulai saat ini atau dalam waktu
dekat akan menjadi sebagaimana yang diperkirakan, atau memperkirakan
sesuatu yang akan terjadi terkait dengan apa yang dilihat. Pola ini juga dapat
digunakan ketika memperkirakan suatu perbuatan yang akan dilakukan oleh
seseorang terkait dengan sikap/karakter, cara berpikir maupun kemampuan
seseorang.

4) GIETIE) 2560 [ Z51TRW0 pola ini digunakan ketika melihat/
memikirkan suatu keadaan/kondisi (sekarang), lalu memperkirakan bahwa hal
yang dilihatnya tersebut tidak akan terjadi/dapat dilakukan dan lain sebagainya.

(5) (WERG) 72&% 572  polaini merupakan bentuk penyangkalan dari pola
(1). Selain itu terdapat pula bentuk ~ (WWERGD) £ 9 TIE7ZRW | tetapi untuk
bentuk (~7%) 72>, hanya digunakan bentuk (~72%) 72 X% 972 saja.
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(6)

(72T | 45) TiX7e &% 972 pola ini merupakan bentuk penyangkalan

dari pola (1). Pola (7Z2JE%5d) % 9 Tid/2\»  ada, tetapi jarang digunakan.
Selain itu tidak ada pola (£473) % 9 TIE7Z2W>,

Ragam ungkapan

Ungkapan berikut adalah penggunaan kata yang berkaitan dengan ruang lingkup suatu
jumlah bilangan. L4 L (bil) lebih, LLF (bil) di bawah, LAY (bil) di dalam ruang lingkup

sejumlah bilangan . Li%+ ‘selain’.

(1)

(2)

(3)

ULb. IR, BINL RSt
1) ~Uk
2) ~LUF
3) ~LIWN
4) ~LIsh

ZHTIX pola ini digunakan ketika ‘menyelesaikan suatu pekerjaan/aktifitas
yang telah selama ini dilakukan, dan kemudian melanjutkan dengan
pekerjaan/aktifitas yang lain berikutnya.

~t L= /S 58 X pola ini digunakan untuk menyatakan
bahwa pernyataan yang diucapkan merupakan suatu pernyataan
pengandaian, bahwa pada kenyataannya hal yang diucapkannya itu tidak

benar atau tidaklah demikian adanya.
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Pelajaran 8

Pola kalimat yang menyatakan hal-hal yang berkaitan dengan dugaan dan
harapan (1).

Q) ~ (FZA9) EERoSTWERn, T, Pola ini digunakan ketika seseorang
menduga sesuatu dan berharap sesuatu tersebut terjadi/menjadi kenyataan,
tetapi pada kenyataannya apa yang diduga dan diharapkannya itu tidak
terjadi/tidak menjadi kenyataan.

2~ (IzA95) EE-5TWk5---7=, Polaini sama penggunaannya dengan pola
(1), tetapi kenyataan terkait dengan apa yang diduga dan diharapkannya itu
memiliki makna ‘di luar dugaan’ yang lebih kuat dari pada pola (1).

(3) ~7=5 [ &£--7=, Pola ini berkaitan dengan makna ‘menemukan/mengalami
hal-hal yang di luar dugaan’. Selain pola di atas, digunakan pula pola ~7z,
9% &, ~7-, Tetapi ada pula pola ~ &~ yang tidak memiliki makna ‘di luar
dugaan’ yakni dengan hanya menyambungkan dua kejadian saja.

AHHE >N~z (=2) pola ini menyatakan suatu ‘penyesalan
/ketidakpuasan’ terhadap suatu perkara. Selain pola ini digunakan pula pola & -
N ~DTE) B+ yang bermakna ‘padahal sudah sengaja melakukan suatu
hal, jadi jika tidak dilakukan sayang sekali. Oleh sebab itu melakukan ...".

(B) o TW /T #HIfFL T2k - polaini menyatakan makna bahwa apa-apa
yang telah dipikirkan atau diharapkan, pada kenyataannya ternyata berbeda.

(6) HoTWiz [ WIFF L TWIZ & 72\ pola ini digunakan untuk menyatakan
bahwa apa yang telah dipikirkan atau diharapkannya, ternyata tidak seperti
demikian. Untuk pola (5) dan (6) dapat pula menggunakan kata 7483 % atau
DALY 5.

(7) THRIZEDN S EIG  (adverbia yang digunakan pada kalimat yang menyatakan
dugaan)

1) LI, -o1E Y~  kata ini digunakan bila kenyataan yang terjadi

sesuai dengan apa yang telah diperkirakan. Selain itu kata ini pun
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digunakan ketika pembicara (setelah berbicara tentang berbagai hal)
kembali pada pemikiran/pembicaraan semula.
2) BT ~ kata ini digunakan ketika suatu hasil akhir/kenyataan

berbeda dengan apa yang telah diduga sebelumnya (hasil bertolak
belakang dengan perkiraan).

B8) TN YU D S T TNhD pola ini digunakan untuk menyatakan bahwa

perkiraan/dugaannya tepat atau meleset.

Ragam ungkapan
~IE00

1) (&FD) X0 kata ini maknanya mirip dengan kata 721}, tetapi memiliki

tambahan makna yakni ‘kalau hanya itu,tidak baik’.

2) (@ETE) v nd pola ini menggunakan verba bentuk te, bermakna

‘hanya melakukan suatu perbuatan yang ditunjukkan oleh verba bentuk te tersebut’.

Pelajaran 9
Pola kalimat untuk menyatakan suatu sebab akibat (1)

(1) Ungkapan yang menyatakan ‘sebab’. Di belakang kalimat ini mengemukakan
tentang fakta, dan tidak bisa menggunakan ungkapan yang menyatakan suatu

keinginan/hasrat dari si pembicara.
1) &) T

2) (WA < T

3) @ETE) -
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4) ~o»/ (FFEl7=) (pola ini merupakan kalimat yang menyatakan adanya
sebab akibat secara objektif, dengan demikian banyak digunakan dalam wacana
yang bersifat formal/tegas) , selain itu jika digunakan untuk menyatakan
hubungan sebab akibat yang bersifat umum, digunakan pula pola  (FFdFEER
[ 720NE) el

5 ~IZXoT--- / ~I2L D makna dari pemakaian pola ini berkaitan dengan

sebab / akibat.
(2) Menyatakan kalimat sebab akibat dengan menggunakan kata sambung yang

menyatakan adanya suatu urutan

1) ~mo, -/ TThbH, - pada umumnya di akhir kalimat banyak
digunakan ungkapan-ungkapan yang bersifat subjektif atau ungkapan yang
menyatakan keinginan /hasrat.

2) 7=/, 5. -+ penggunaannya sama dengan no. 1), merupakan bentuk

biasa dari (T3 5H)

3) ~O7T, -~~~ / ZFIT, -~ polaini merupakan kalimat yang menyatakan

suatu fakta, dan bersifat objektif. Pola ini digunakan pada kalimat permohonan
yang bersifat halus. Selain itu digunakan terhadap atasan pada saat

mengemukakan alasan

(3) Ungkapan yang digunakan untuk bertanya dan menjawab dengan pernyataan
sebab akibat

1) EH5L7T / E--ATT» ~nb, / ~ATd, Polaini lebih

bersifat ragam lisan.

2) (&¥HLT / mE) ~ (¥EWEE) e S T, Polain

digunakan pula pada wacana tulis.
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3) (FH5LT/ E) ~bo / HLATT NG,  Polaini digunakan pada
ragam lisan, digunakan pada saat berbicara untuk mengemukakan alasan

pribadi, dan memiliki makna ingin dimengerti oleh lawan bicara.

(7Z57T) ~bd / H A, Merupakan ungkapan yang informal/akrab.

(4) #lE 3 (mengulang kembali hal/perkara yang telah diketahui oleh lawan bicara,
untuk kemudian difokuskan/ditekankan pada hal/perkara yang menjadi
alasannya /sebabnya).

1) DI~ 6T72
2) DI ~T2DTE

Ragam ungkapan
(1) ~b?»7Z  polaini digunakan untuk menyatakan kebenaran dari suatu fakta.
(2) kv~  objek yang menjadi pembandingnya adalah (%) , (% D)

(3) ~ZRTFIUXNTF 2 S~ TIEW 72y menyatakan makna adanya suatu
keharusan untuk melakukan suatu perbuatan. Pola ini sama dengan pola (~72iF7 4

ESANCYAR) RN AN AP NI RENDY
Dalam percakapan dapat menggunakan kependekan dari pola tersebut yakni,
~RTUEN TR B2y menjadi ~7E o (WA b aun)

~2LTHEHWIT WY 7 725720y menjadi ~72 B (WTFRW 7B 7p0)
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Pelajaran 10

Pola ungkapan yang digunakan untuk menyatakan sebab akibat (2)

(1)

(2)

(3)

(4)

RS EHLT ~b RN pola ini digunakan untuk menyatakan
makna ‘tidak tahu mengapa sesuatu perkara/perbuatan terjadi’. Sebelum ~
7> digunakan bentuk biasa, sedangkan untuk adjektiva na digunakan partikel
D.
RE/EILT~mENnI L, BT pola ini digunakan untuk
menyatakan jawaban atas pertanyaan yang diajukan sebelumnya. Sebelum
~7/nEW9 & digunakan bentuk biasa.
(320F)  pola ini digunakan pada saat mengungkapkan perasaan terima
kasih atas perolehan hasil yang baik.
1) ~BNFT
Pola ini digunakan pula dalam ungkapan persalaman yakni (7> & % T,
JL& T ) , namun selain itu digunakan pula dalam ungkapan sindiran
seperti HWODENT TOEVWHIZH -T2,
2) DE ~BNTE dalam pola ini sebelumnya disebutkan terlebih
dulu akibatnya, untuk selanjutnya disebutkan alasan atau penyebabnya.
(V)  pola ini digunakan pada saat muncul suatu hasil yang tidak baik,
untuk itu sebagai akibatnya harus menanggung resiko serta bertanggung
jawab atas apa yang terjadi.
1) ~H\T
2) DX ~®\/7Z  dalam pola ini sebelumnya disebutkan terlebih dulu

akibatnya, untuk selanjutnya disebutkan alasan atau penyebabnya.

Ragam ungkapan

(1)

(B FEER) &0 (BFFEEE) & pola ini digunakan untuk

menyatakan melakukan berbagai kegiatan dengan menyebutkan macam-macam
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kegiatan tersebut. pola ini penggunaannya sama dengan pola (~7 ¥ ~ 7=

V) tetapi perasaan ingin menyatakan satu persatu setiap kegiatan lebih kuat.

(2) ~TW< K% pola ini menyatakan makna ‘arah dari suatu perpindahan’,
dalam hal ini harus diperhatikan posisi/kedudukan pembicara. Penggunaan ~T< %
bermakna objek yang dibicarakan menghampiri/mendekat pada pembicara, sedangkan
~ T < bermakna objek yang dibicarakan cenderung menjauh dari pembicara. Selain
itu pola ~7T< % dapat pula bermakna ‘melakukan suatu kegiatan, lalu kembali ke
tempat dimana sekarang berada seperti pada kalimat FiZH DA% Ff-> THRET,
(pembicara sedang berada di kampus, dia pergi dulu ke rumah untuk mengambil buku,

lalu kembali lagi ke kampus). Sementara itu yang dimaksud dengan ~\ < adalah,
melakukan suatu kegiatan lalu pergi ke suatu tempat seperti pada kalimat BIP TH\»

LWbDZHE->TIr<.

(3) (i2/bxrok) (BFIE®@E) 721072 /C--  polaini bermakna ‘hanya

melakukan suatu perbuatan yang disebutkan saja.

(4) B3 kata ini digunakan pada saat tanpa disadari melakukan suatu

perbuatan, sering digunakan ketika terjadi suatu kondisi dimana pada saat seperti itu

siapapun salah satu dari anggota badannya akan merespon dengan alamiabh.

Pelajaran 11
Pola-pola yang berkaitan dengan perbandingan (2)

(1) L katainidigunakan untuk menyatakan perbandingan
1) ADIEFH5>NB IV ELAE polaini bermakna ‘baik A maupun B tidak
baik, tetapi bila keduanya dibandingkan maka A lebih baik dari pada B’.
pola ini sama juga dengan pola A -7 &, B LV £ L7, selainitu
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pola ini digunakan pula dalam ungkapan bermakna ‘daripada tidak ada,
ini masih lebih baik’. fTH720WK 0 ELE b ~E Y ELA dan
jika menyertakan kata * 72 maka dimaksudkan untuk lebih
menekankan bahwa B terlalu jelek atau terlalu parah.

2) BT A< bWiH, ALTEIZH>NELE pola ini digunakan ketika
membandingkan dua hal/perkara yang kedua-duanya merupakan
hal/perkara yang tidak baik, dengan cara menyebutkan salah sebuah
contoh yang ekstrim seperti pada (A), ini dimaksudkan bahwa
sebenarnya pembicara tidak ingin melakukan kegiatan seperti tersebut
pada (B).

(2) AFE~ &) 1T (IN2id) 72y polaini digunakan untuk menyatakan
makna bahwa ‘tidak ada hal lain yang menyamai sesuatu seperti yang
disebutkan pada A’. pola ini maknanya sama dengan penggunaan pada pola
AlT—%&F ~

(3) XIFALWHI XY (b) ., &LAB pola ini dimaksudkan bahwa untuk

menjelaskan X lebih tepat menggunakan pernyataan pada (B) daripada

pernyataan pada (A).

Ragam ungkapan

(1) ~lz&->7T H) pola ini digunakan ketika terdapat perbedaan berkaitan
dengan perasaan maupun cara berpikir masing-masing orang, pernyataan ini
dimaksudkan untuk menjelaskan tentang posisi masing-masing. Perlu diperhatikan
bahwa pola (~ & L T) merupakan ungkapan yang menyatakan suatu posisi,
karakter maupun ragam dari suatu hal yang disebutkan, sedangkan penggunaan pola
(~ & - ) ini berbeda.
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(2) (BFEE) o~ pola ini digunakan ketika mengemukakan tentang

kenangan suatu kebiasaan di masa lampau, dan dengan pola ini dimaksudkan bahwa
pembicara merasa rindu pada hal tersebut.

3) ~bH-lF, ~bH- pola ini dapat digunakan seperti pada pola (~%--L, ~
% -++) tetapi pola ini menekankan makna ‘ada bermacam-macam; melakukan berbagai

kegiatan’ atau makna ‘tidak ada apa-apa; tidak melakukan apa-apa’.

(4) "zx»T penggunaan kata ini untuk menyatakan bahwa hasil yang didapat

ternyata bertentangan dengan perkiraan yang biasa.

Pelajaran 12
Pola-pola yang mengungkapkan tentang suatu keadaan dan kemiripan (2)

(DA% B (Zl-&x25b (&) / AWXBIZiZExA5bN%  polaini digunakan
untuk mengumpamakan sesuatu yang disebut pada A dengan pernyataan pada
B, atau A diumpamakan sebagai B.

@A IFTVWDIEB (DLHRbD) 72 pola ini bermakna ‘jika A diumpamakan

dengan sesuatu maka menjadi B.

Ragam ungkapan

(1) Ungkapan-ungkapan yang menggunakan kata sambung (konjungsi) untuk

menjelaskan suatu hal/perkara, atau menyatakan sesuatu dengan kata lain
1) Wh b pada umumnya digunakan untuk memperkenalkan sebuah

kata atau istilah.
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2) DFED digunakan untuk mengganti makna atau isi pernyataan dari
ungkapan kalimat yang terdapat di depan, agar lebih mudah dimengerti,

sebagai sebuah simpulan.

A, D% Y B polaini bermakna ‘yang dimaksud dengan A adalah B’
CF 3/ INEN) il
DFED, EWNH T &

(2) X #~ &5 digunakan untuk menyatakan bahwa nama X, disebut dengan

panggilan X

(3) ~iZL > T polaini berkaitan dengan adanya suatu cara, tahapan dari suatu
tindakan.

@B E RN T D digunakan untuk mengemukakan hal-hal yang

berkaitan dengan penciuman (tercium bau harum/busuk), pendengaran
(terdengar suara), atau perasaan yang berkaitan dengan merasakan manis,

pahit dan lain sebagainya.

Pelajaran 13
Pola kalimat yang menyatakan tentang adanya suatu tingkatan dan perubahan (2)

(1) Pola kalimat dasar yang menyatakan perubahan
1) A e SR Rok
2) AW ERWNITRoT
3) WEEE o EwELSRD
4)  BEl OO L IR
(2) ~TL< B/ 0K

1) Pemakaian dengan menggunakan verba yang menyatakan aktifitas.
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(~TZ72) menyatakan makna suatu hal/perkara yang terjadi sampai dengan
sekarang, sedangkan (~7TUu><) bermakna suatu hal/perkara yang akan terjadi

mulai saat ini. Bentuk lampau (7-7¥) pada kata (X7-) seperti tersebut di atas,

menyatakan makna ‘waktu saat ini’.

2) Pemakaian dengan menggunakan verba yang menyatakan perubahan.
( ~ T & 7 ) menyatakan makna yang menunjukkan adanya
permulaan/ditengah suatu perubahan, sedangkan (~ Tu»< ) menyatakan
makna ‘kemajuan dari suatu perubahan’.
3) Pemakaian dengan menggunakan verba yang menyatakan perasaan dan
pemikiran.
(~ 7T X 72) menyatakan makna bahwa ‘perasaan seperti itu muncul’, dan
dalam hal ini bentuk (~7Tu <) tidak ada.
Pernyataan (Fi723F% 0 44 7= ‘hujan mulai turun’) dapat pula menggunakan
pernyataan (R 23 > C & 72) tetapi (~ T & 72) pada kalimat tersebut
biasanya digunakan pada saat pembicara faktanya berada di tempat dimana
hujan turun.
(3) ~>N T, ~IZL7->7T--- pola ini digunakan ketika dua buah kejadian
berubah secara bersamaan.
4) X% (@ElF@E) Hixee 1xe--
HIXETiERW pola ini digunakan untuk mengungkapkan
suatu tingkatan berkaitan dengan X.
Penggunaan pola tersebut di atas, dapat pula menggunakan (< 5V>) karena
dapat menyatakan ungkapan yang sama, tetapi untuk kalimat negatif hanya
dapat menggunakan (1Y) .
(5) (¥ ‘bilangan’) +iEn0 penggunaannya sama dengan (< 5\Y) dan (1%
Y ) . Dalam penggunaan kalimat yang menyatakan permohonan, dapat

tersampaikan dengan halus bahwa hal yang diinginkan hanya sebesar/sejumlah
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bilangan yang disebutkan saja. Selain itu (Z> LiZ7>V) dapat pula digunakan

secara umum seperti pada Z D0 TH LIEDIRA THE FH A

Ragam ungkapan

~TZnb DT pola ini bermakna ‘pada kenyataannya mungkin sulit, tapi ingin

melakukan sesuatu, dan seandainya bisa rasanya sangat baik’.

Pelajaran 14
Pola kalimat yang menyatakan perbedaan, pembandingan dan pertentangan (2)

Pola-pola berikut ini digunakan untuk membandingkan antara A dan B, kata ~®D{Zx} L
T, FRICXLT, —JF , dan & Z A2 berfungsi untuk mempertentangkan antara A

dan B tersebut.

(L)AL ~Dlcxt LT, Bl
) AT, FHICH LT, Bid-
(3) AlL, —J5. Bl

@) AL, EZAD, Bl

Ragam ungkapan

(1) Tipe-tipe cara penulisan ragam tulis (cara penyambungan kalimat dengan

kalimat menggunakan bentuk % 77% . Untuk bentuk menyangkal dari adjektiva i,

adjektiva na/ nomina dan kata (72\») , menggunakan (~<)
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2 7=&x ~7T%, -+ polaini untuk menyatakan makna ‘untuk sementara ini
meskipun ada hal seperti itu’.
3) (£7) merupakan kata sambung (konjungsi) yang digunakan ketika

membicarakan tentang hal yang lain di dalam sebuah pembicaraan dengan tema
yang besar.

Pelajaran 15

Pola kalimat yang menyatakan hal-hal yang berkaitan dengan ‘informasi yang di
dengar dari suatu sumber’ (2).

1) ~tozZ &2 pola ini digunakan untuk mengemukakan hal-hal yang berkaitan
dengan apa yang didengar dari suatu sumber, jika dibandingkan dengan (~& 9 =
& 72) pola ini lebih tegas. Dalam percakapan formal dan ragam tulis digunakan pula

bentuk (~&dZ &, -++) ,selain itu digunakan pula ketika menyampaikan pesan.

(2) ~&Vv9H  penggunaannya dalam ragam tulis dimaksudkan untuk menyampaikan

informasi yang diketahui secara luas dan umum.

(3) ~&EHWz HVTud  penggunaannya untuk mengemukakan informasi yang
didengar. Penggunaan (~ &) adalah untuk menyatakan isi informasi yang telah

diperoleh. Yang dimaksud dengan [\ TUu % disini tidak dimaksud dengan makna

‘sekarang sedang mendengar hal/informasi tersebut’.

1) FEARMZ2 R (pola kalimat dasar)

2) (~rFEWVWE /W TWbATTA, ~) merupakan kalimat yang
digunakan untuk mengkonfirmasi (menanyakan kembali untuk memastikan) suatu

keadaan/kondisi yang telah didengar.
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3) (~&EHEWTWIATT A, ~) merupakan kalimat yang digunakan untuk
menyatakan bahwa informasi suatu kondisi yang telah didengarnya sama dengan
kenyataan atau malah berbeda dengan kenyataannya.

(4) ~EbhTWV5 pola ini menggunakan bentuk pasip, digunakan untuk

mengemukakan isi informasi yang diketahui secara luas.

Ragam ungkapan

(1) ~7ZF T, ~b pola ini digunakan untuk menyatakan bahwa suatu hal

yang terjadi atau perbuatan yang dilakukan bukan hanya itu saja, melainkan kejadian
lain pun terjadi atau perbuatan lain pun dilakukan.

(2) (W7 ®) - pola ini menjelaskan sesuatu hal berada dalam

kondisi/keadaan yang berbeda dari biasanya.

(3) BArAIZ merupakan kata sambung (konjungsi) yang dimaksudkan untuk

menambahkan informasi yang masih berkaitan dengan hal/perkara yang dibicarakan.

Pelajaran 16
Pola kalimat dan ungkapan yang berkaitan dengan ‘waktu’ (2)

(1) ~ 9 BT ungkapan ini digunakan ketika menyatakan suatu perasaan untuk
mengemukakan makna ‘sebelum suatu keadaan/kondisi berubah’. Sebelum ~
9 HIZ digunakan nomina, adjektiva i, adjektiva na, verba (\»%) (& 5) yang
menyatakan keberadaan, ~TV>% yang menyatakan suatu keadaan sedang

berlangsung, bentuk-bentuk menyangkal /negatif, dan ~ T \» % vyang
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menyatakan suatu aktifitas atau keadaan yang cenderung pada makna ‘terjadi

sesuatu yang alami selama waktu tertentu’.

1) A

2) WIEARTA L TR TEAR

3) i (WD) (D)

4)  ~TW5b (1) e

5) HENK  polaini digunakan pula untuk menyatakan perasaan bermakna
‘biasanya setelah melakukan sesuatu lalu melakukan perbuatan yang lain,
tetapi dalam hal ini melakukan suatu perbuatan sebelum hal lain terjadi’.

6) ~TW5 (2) (#E) (IRAEE) polaini berbeda dengan ~ TV % no.4),
pola ini menjelaskan makna suatu aktifitas atau keadaan yang cenderung
pada makna ‘terjadi sesuatu yang alami selama waktu tertentu’.

QA 75 B IZHF T  pola ini berbeda dengan (~7>5~ % T) ,yakni tidak
menunjukkan ‘waktu’ dengan jelas, dan bisa pula tidak berurutan. Selain itu ada

pula yang menjelaskan berkaitan dengan tempat.

Ragam ungkapan
(1) ~23%  penggunaan kata ini bermakna ‘kecenderungan’.

1) (&&]) 285 digunakan untuk menyatakan makna ‘keadaan yang

seperti disebutkan tersebut cenderung sering/banyak’. (contoh penggunaannya
sedikit )

2) (BFE+®) b digunakan untuk menyatakan makna ‘ada

kecenderungan menjadi suatu hal yang tidak baik/jelek seperti itu’.

(2) (W h) ~H LW, ~H L~ digunakan untuk menyatakan bahwa

orang itu sering muncul/ tampil dengan kebiasaan/karakteristik dasarnya.
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(3) (Eh#EEER 72\ E) Z L7 polaini penggunaannya sama dengan
makna pada pola (~L721Z92 B\, ~ L7 ) tapi merupakan suatu
ungkapan yang lebih tegas/keras. Dalam ragam tulis biasanya suatu wacana
diakhiri dengan pola (~Z &) dengan makna (~T<L7Z&V)  (~7WVWTLEE
AV

Pelajaran 17
Pola kalimat untuk menyatakan suatu perkiraan dan keadaan (2)

(1) Variasi dari pola (~% 9 72)

1) ~% 95127 >T\% menyatakan makna sesaat sebelum suatu keadaan
terjadi.
~Z91ZLTW% digunakan ketika memperlihatkan suatu keadaan

2) ~% 9512/ %25 maknanya nyaris sama dengan (~% 9 72) tetapi
lebih menekankan pada kesan tentang hal yang dilihatnya.

3) ~EIHIRKMNTD
~ZHREUNT B KT penggunaan pola ini dimaksukan untuk
menyatakan sesuatu yang dirasakan (berkaitan dengan perasaan
pembicara). Pola ini menggunakan verba bentuk % 74.

4) ~% 5|z (#hF]) pola ini digunakan pembicara untuk menjelaskan
tentang keadaan seseorang yang dilihatnya dan memperkirakan bahwa
seseorang itu melakukan suatu aktifitas dengan keadaan seperti yang
disebut kan berkategori adjektif i.

5 ~Z9Il7eoTz pola ini bermakna ‘sebenarnya tidak melakukan

perbuatan atau tidak terjadi hal yang disebutkan itu, tetapi jika terjadi atau

jika dilakukan merupakan suatu hal yang membahayakan’. Penggunaan
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pola ini bisa pula bermakna dalam keadaan ‘sedikit saja lagi (akan terjadi
suatu kejadian, tapi tidak terjadi) (% 2V L T~& Z A ST2) .

(2 (X-o &) ~IZ#EWZ W pola ini digunakan pada saat meyakini suatu
hal/perkara adalah demikianlah adanya, dan merupakan suatu pertimbangan
yang sifatnya pribadi. Jika tidak ada suatu keyakinan pada perkara/hal tersebut,
tetapi ada kemungkinan menjadi seperti itu maka menggunakan pola (% L2>L
7=5) ~H LivZe. Sedangkan jika penjelasan secara objektif dan bila
secara logika siapa pun akan berpikir bakal menjadi seperti itu maka
menggunakan pola (~{%3°7) .

Perhatikan contoh berikut:

¥ IWHIAEFASZFEITWY HITEV 72V merupakan suatu
pertimbangan yang sifatnya pribadi, yakni berdasarkan
pengetahuan yang diketahui oleh diri pembicara.

* JUHSAITARIZWHIZIET 7 merupakan suatu pertimbangan
yang bersifat objektif, misalnya tidak masuk sekolah karena
masuk angin (oleh sebab itu diperkirakan Yamada berada di
rumabh).

k IR TAUL ETIC /2 DITE WYy merupakan suatu pemikiran
kuat dari orang itu sendiri.

* PRI NIEE - & EFICARSIET 7 kalimat ini menyatakan
makna bahwa meskipun hasilnya tidak demikian (tidak menjadi
pintar), namun secara logika memang akan demikian (menjadi

pintar),

Penggunaan | 3 secara logika berdasarkan urutan dari kegiatan yang
dilakukan yakni dari X ke Y, dengan demikian jika hasil dari suatu perbuatan
disebutkan terlebih dulu maka harus menggunakan (~I{Zi#\72\>) . Perhatikan

contoh berikut:

* [UH S AFERFR, & o L BMHEZMATIZENRY (X SRATZIETT)
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RIUHE S AERER ERIEHEIZIT o7z, b & o L BEAZRARIZTE

(3) ~I1E T A7y pola ini menyatakan hal bahwa secara logika atau berdasarkan
pengetahuan hal seperti itu tidak terpikirkan/tidak terduga. Selain pola tersebut di

atas bisa pula menggunakan pola (~ (72\») (£9°72) . Hal lain yang perlu

diperhatikan adalah bahwa /33" merupakan suatu pertimbangan berdasarkan

logika, maka ada kalanya hasil (fakta)nya berbeda.

Ragam ungkapan
(1) ~Thbsd/~TIEZ\»  merupakan bentuk yang digunakan dalam ragam tulis

(2) ~Z&ic (F) - pola ini berfungsi sebagai adverbia yang menerangkan
kalimat. Maksud penggunaannya untuk menyatakan bahwa yang dimaksud
dengan... betul-betul suatu hal yang...

1) WEETE, 72 AR
2) w5 (~7=Z &)

(3) ~t»72 (32)  digunakan untuk menyatakan perasaan yang berkaitan

dengan keheranan, keterkejutan, dan kekaguman.
~bH AT (33)

1) WA penggunaan dasarnya untuk menyatakan makna ‘suatu hal
yang sewajarnya terjadi’.

2) (WL boni) (Wo7=Hd72) merupakan ungkapan-ungkapan
yang lazim digunakan, untuk menyatakan suatu tanggapan yang

bermakna luar biasa maupun tanggapan yang menyatakan suatu

kesulitan.
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3) =0 pola-pola ini menggunakan adjektiva yang menyatakan makna
adanya suatu tingkatan dan digunakan bersama-sama dengan
adverbia.

4) (X< (£dH) - D7) merupakan ungkapan yang menyatakan

makna banyak/cukup banyak melakukan suatu akifitas.

Pelajaran 18

Pola kalimat yang menyatakan perkiraan dan harapan (2)

QTFTHRLEEBY, BoTWWz BV  dgunakan untuk menyatakan bahwa
sesuatu terjadi sesuai dengan apa yang telah diperkirakan/dipikirkan.

Q) TR/ ERY - digunakan untuk menyatakan bahwa sesuatu terjadi
sesuai dengan apa yang telah diperkirakan /diharapkan.

(3) PR/ WIFFIC K LT digunakan untuk menyatakan bahwa sesuatu terjadi
bertentangan dengan apa yang telah diperkirakan/diharapkan.

A EEL D digunakan untuk menyatakan bahwa sesuatu terjadi
bertentangan dengan apa yang telah diperkirakan/diharapkan.

(5) PAICE DL D EIF (2)  adverbia yang digunakan untuk memperkirakan

sesuatu.

1) B DE digunakan ketika suatu hal terjadi sesuai dengan yang
diperkirakan.

2) E4S digunakan ketika suatu hal yang diperkirakan di luar dugaan

terjadi sebaliknya.
3) ER=WR kata ini digunakan untuk menjelaskan suatu hal yang tidak
terpikirkan sebelumnya.
FIh~ i (Bbolenoio)
F I~ TT RN
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4) F Iz kata ini digunakan untuk menjelaskan suatu hal yang ternyata
terjadi seperti apa yang dikira /dipikirkan.
FIlT~EBY S EBY -

Ragam ungkapan

(1) ~FIz-- merupakan bentuk yang digunakan dalam ragam tulis, maknanya

sama dengan (~72\\T--+) ’tanpa...’.

(2) DWWz penggunaan kata ini hampir sama dengan kata <°- &, tetapi sering

digunakan pada kejadian yang skalanya besar. Kata ini digunakan untuk menyatakan
perasaan bahwa sesuatu akhirnya dapat terlaksana/ berhasil meskipun melalui waktu

yang lama atau bahkan telah terjadi berbagai hal. Namun demikian berbeda dengan <°

- &, kata ini bisa digunakan pula untuk hal-hal yang tidak terwujud.

Pelajaran 19
Pola kalimat yang menyatakan sebab akibat (3)

-

(1) ~»5 2%+ (»7) pola ini menggunakan kata (Z %) dengan maksud

lebih menguatkan alasannya.
1) @OV cara penggunaan yang biasa
2) (¥ Offivy cara penggunaan yang bertentangan

(2) ~E»rvic pola ini menggunakan kata (I/¥£7>Y ) untuk menyatakan

perasaan bahwa hanya dengan suatu alasan yang sepele saja akan menimbulkan

hasil yang jelek.
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(3) ~BiziE- (~725%%K) pola ini digunakan untuk mengemukakan suatu

hal wajar berkaitan dengan suatu pemikiran atau apa yang akan dilakukan tentang hal-

hal yang telah diputuskan.

1) | - MHE pola ini berkaitan dengan suatu kewajiban atau keperluan,
diikuti oleh pola (~72 7772 572\) atau (~72WbIFIZiXvan7evy) . Sedangkan
untuk menyatakan makna ‘tidak perlu’, digunakan pola (~72< TH W) atau (M E
AV

2) #% - EE polaini berkaitan dengan suatu harapan dan keinginan, diikuti

olehpola (~7-\) (~ (&) 92 &LM9H) atau (~2>H D7) .

3) 4+ 7 RNA R - Z51E pola ini berkaitan dengan suatu larangan, perintah

ataupun saran, diikuti oleh pola (fs 5. (~1Z 2 3\ atau (~TIEWNTF 720

Ragam ungkapan

(1) @EAE4H) + L9272y pola ini menyatakan makna bahwa karena cara

atau tindakan untuk melakukan hal tersebut tidak ada, maka tidak bisa terlaksana. Pola

ini berbeda dengan bentuk keinginan.

(2) ~DIFIZIZWV72vy  polaini hampir sama dengan (~Z E3 TX720)Y) tetapi
alasan secara psikologis dan moril lebih kuat. Pola ini memiliki makna kuat bahwa
melakukan perbuatan seperti itu tidak apa-apa, tetapi menurut perasaan hal tersebut
tidak dapat dilakukan.

Pola ini menggunakan bentuk negatif dua buah seperti pada ~T7RWDIFITIZW DR
v, hampir sama maknanya dengan (~72F1LiX7e 6 72 \) tetapi alasannya

cenderung berdasarkan psikologis lebih kuat.
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(3) &% (Z&) 259  daripada jika hanya menggunakan 724 9 saja maka
penggunaan - ini menyatakan perasaan bahwa pembicara sangat memahami posisi

dan keadaan lawan bicara.

Pelajaran 20
Pola kalimat yang menyatakan suatu penjelasan atau suatu simpulan

(1) ~»1F72  digunakan untuk mengemukakan suatu simpulan, merupakan suatu
hasil yang wajar/sepatutnya. #>!J digunakan pula dengan makna yang sama
dengan #Hi. Contoh: &9 WO OIFTEAMRI L Z LD T D,

1) (~»5) . .. bk pola ini digunakan ketika menjelaskan suatu
alasan mengapa hasilnya menjadi demikian. Jika dibandingkan dengan (~A
T ) merupakan ungkapan yang lebih tegas, selain itu ungkapan ini sama
denganpola (. . . DIF~nb7)

2) (~t )/~ ,/ ~F/  ~»rb) . . . bJE digunakan untuk
menegaskan/mengkonfirmasi garis besar suatu hubungan sebab akibat, untuk
kemudian mengemukakannya.

3) (ZoXkric/ %) . . . (&w95H) biF7 dgunakan untuk
menyatakan suatu simpulan, atau untuk menjelaskan apa makna dari
kata/pernyataan yang ada di bagian depan. Pola ini penggunaannya sama
dengan (~®7) .

(2) ~DIFTII AW digunakan untuk menyangkal suatu simpulan/ pernyataan
yang diduga oleh lawan bicara.

1) (~&wv9H) biFTiEZ\vy  di dalam percakapan menggunakan (~#1J T
IZ72vY)  digunakan pada saat setelah mendengarkan pernyataan dari lawan

bicara, lalu untuk menjelaskan suatu hal yang dianggap akan mengakibatkan
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kesalahpahaman pada lawan bicara tersebut terhadap hal-hal yang berkaitan
dengan keadaan diri sendiri atau perkataan sebelumnya.

Di dalam percakapan sering digunakan (& 95\ 9 1 TiE7Zew) .

2) ~LWnoTH. .. (VD)) biFTIEZV  digunakan ketika pembicara
menambahkan penjelasan dari apa yang telah dikemukakan sebelumnya
(pernyataan di bagian depan), agar tidak muncul simpulan yang salah.
Adakalanya pembicara tidak menyebutkan (~ 7 TidL72 V) tetapi hanya
mengatakan pernyataan yang ingin dikatakannya saja.

@) ~1bHEnaoT (WHOL / MT LY AA7Z) merupakan suatu penyangkalan
terhadap suatu bagian pernyataan. Pola ini bermakna ‘meskipun dengan alasan
tersebut, tetapi hasilnya tidak akan selalu seperti demikian’.

Adakalanya pembicara tidak menyebutkan & (ZfR & 72\, &5 DF TiE AW

tetapi hanya mengatakan pernyataan yang ingin dikatakannya saja.

Ragam ungkapan

(1) bZH X penggunaannya memiliki makna bahwa ‘hal ini sangat merepotkan,
karena itu sebenarnya tidak melakukan hal seperti itu pun tidak apa-apa’. Di
dalam percakapan kadang kala digunakan untuk menyatakan rasa terima kasih
terhadap orang yang telah melakukan perbuatan itu untuk kepentingan
pembicara’.

(2) 2 »7v  sering digunakan ketika terlanjur melakukan suatu perbuatan akibat
suatu kelalaian atau kurang hati-hati. Digunakan untuk menyatakan makna ‘tidak

disadari melakukan suatu perbuatan’.
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